BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini akan di bahas mengenai data hasil penelitian dan
pembahasan mengenai keterampilan batik tulis ini. Peneliti memperoleh data
hasil penelitian ini dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pada
subjek (KS) dan siswa SMALB di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung.
Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk deskriptif berdasarkan setiap

pertanyaan penelitian yang sesuai dengan data hasil penelitian di lapangan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran keterampilan membatik tulis
ini dibuat oleh guru berdasarkan mata pelajaran seni dan budaya untuk
tingkat SMALB. Guru sudah membuat program pembelajaran yang tertuang
dalam program silabus dan RPP pembelajaran membatik. Penentuan standar
kompetensi dan kompetensi dasar diambil dari kurikulum yang ada. Tujuan
pembelajaran disesuaikan dengan materi yang diajarkan dengan tetap
memperhatikan kemampuan individu. Sumber belajar diambil dari buku-
buku tentang membatik sebagian dari internet. Metode dan media
pembelajaran digunakan secara beragam sehingga dalam pembelajaran lebih
variatif dan tidak membosankan peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik tulis telah
terstruktur, dengan penjadwalan hari yang sudah jelas. Dalam proses
pelaksanaannya, pembelajaran membatik diikuti siswa dengan penuh
antusias karena pelaksanaannya lebih banyak praktik dibanding teori.
Pelaksanaan kegiatan evaluasi dalam pembelajaran membatik selalu

dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung atau setelah
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kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sampai
sejauh mana peserta didik dapat menyerap pembelajaran yang sudah
diberikan. Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran membatik tulis ini
adalah jenis evaluasi proses dan evaluasi hasil.

Masalah atau hambatan yang ditemukan di SLB Negeri Cicendo
Kota Bandung adalah hasil yang dikerjakan masih kurang maksimal, hal ini
disebabkan karena kondisi siswa yang tidak memungkinkan seperti
pemahaman komunikasi peserta didik dari guru yang kurang berjalan lancar,
keterbatasan daya tangkap peserta didik, hambatan waktu pelaksanaan
pembelajaran membatik tulis, hambatan dalam evaluasi proses, kemudian
hambatan dalam sarana dan prasarana. Namun demikian tidak menjadikan
suatu halangan untuk melanjutkan keterampilan membatik tulis bagi peserta
didik dan guru selalu mengupayakan solusi dalam mengatasi hambatan
tersebut sehingga proses kegiatan belajar dan mengajar dalam keterampilan
membatik dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan yaitu guru
membangun komunikasi yang lebih efektif dengan memberikan arahan-
arahan kembali dengan materi yang kurang dipahaminya, kemudian
membagi materi pembelajaran tertentu ke dalam beberapa kali pertemuan,
evaluasi proses yang digantikan sementara oleh guru keterampilan batik tulis
yang lain, kemudian yang terakhir menyediakan alat-alat membatik tulis
dengan jumlah yang melebihi jumah peserta didik.

B. Rekomendasi

1. Bagi Guru
Guru hendaknya memberikan demonstrasi kepada peserta didik
secara peorangan, agar materi yag disampaikan bisa diterima oleh

setiap peserta didik. Demonstrasi yang dilakukan yaitu cara
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menyalakan kompor dan cara menyiukkan canting dari katel ke kain
mori. Guru juga diharapkan untuk melebihi alokasi waktu untuk
peserta didik agar pembelajaran berlangsung leluasa. Kemudian guru
diharapkan selalu berada di dalam kelas, agar proses evaluasi tidak
terganggu lagi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan mengenai
keterampilan membatik, khususnya membatik tulis. Peneliti
selanjutnya diharapkan menambah responden penelitian lebih dari 4
responden, kemudian penelitian selanjutnya diharapkan meneliti
keterampilan membatik yang lain, yaitu membatik cap dan membatik

canting, agar pengetahuan keterampilan membatik lebih meluas.
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